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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan akan ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 

dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap
1
 

(Qs. Al-Insyiroh : 6-8) 
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 Departemen Agama RI , AL- Qur-an Al- Karim dan terjemahnya, ( Semarang Toha Putra 

1996), hlm 255 
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ة

 ta’ T Te ث

 ṡa’ ṡ es ( dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al Z Zet ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ ظ
zet ( dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 wawu W We و

ِ ha’ H Ha 

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعقديٍ

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta’aqqadīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang”al” serta bacaan keduanya itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الأونيبء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

 

–––– 

–––– 

–––– 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah+alif 

 جب ْهيت

fathah+ya’ mati 

 يسعى

kasrah+ya’ mati 

 كريى

dammah+wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 
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F. Vokal Rangkap 

 

fathah+ya’ mati 

 بيُكى

fathah+wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

L. Penulisan Kata-kata dalam Rangkain Kalimat 

 ذوي انفروض

 اْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

ẓawī al-Furūd 

ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian tesis ini adalah membahas tentang tradisi pengajaran al-Qur’an 

dan tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Kabupaten Cilacap. Seluruh 

santri yang berada di pondok pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn tersebut diwajibkan 

mengikuti tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid secara rutin selepas sholat 

maghrib dan sholat subuh. Di antara tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid, para 

santri harus mengikuti tradisi yang ada semenjak berdirinya pondok pesantren 

tersebut. Tradisi pengajaran itu meliputi tingkat pertama, berupa Taḥasus, tingkat 

kedua, berupa juz ‘Amma bi al- Gaib, tingkat ketiga, berupa al-Qur’an bi an- 

Naẓar dan tingkat yang keempat yaitu al-Qur’an bi al- Gaib. Untuk terahir pada 

tingkat yang penulis sebutkan tadi yaitu, al-Qur’an bi al- Gaib tidak diwajibakan 

oleh santri. 

Selanjutnya, fokus pembahasan dari penelitian tesis ini, terkait dengan 

bagaimana karakteristik tradisi pengajaran al- Qur’an dan tajwid di pondok 

pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn dan bagaimana makna perilaku dalam tradisi 

pengajaran al-Qur’an dan tajwid bagi pelaku, baik itu makna dari santri secara 

umum, makna bagi santri atau assātidz, maupun makna bagi pengasuh. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan etnografi. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan 

yaitu melalui observasi partisipan dan non partisipan, wawancara dan komunikasi. 

Mengenai analis data yang digunakan dalam peneliti ini, penulis memilih bentuk 

analisis deskripsi-eksplanasi, karena selain untuk memudahkan dalam 

memaparkan isi pembahasan juga agar dapat mengetahui alasan dari pengajaran 

al-Qur’an dan tajwid, sehingga latar belakang maupun harapan dan tujuan dari 

praktik pengajaran al-Qur’an dan tajwid tersebut dapat terungkap. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa, pertama praktik pengajaran 

al-Qur’an dan tajwid dilaksanakan setelah solat maghrib dan subuh. Dan yang 

kedua karakteristik pengajaran al-Qur’an dan tajwid berupa; berupa Taḥasus, 

tingkat kedua, berupa juz ‘Amma bi al- Gaib, tingkat ketiga, berupa al-Qur’an bi 

an- Naẓar dan tingkat yang keempat yaitu al-Qur’an bi al- Gaib. Untuk terahir 

pada tingkat yang penulis sebutkan tadi yaitu, al-Qur’an bi al- Gaib tidak 

diwajibakan oleh santri. 

Adapun fungsi sosial dari tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid di 

pondok pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap, jika merujuk kepada teori sosiologi 

pengetahuannya Kalr Mannheim, maka ada katagori tiga yang dapat diperoleh, 

yaitu makna obyektif sebagai kewajiban yang telah ditetapkan,makna ekspresif 

yaitu makna yang berbentuh pembelajaran, fadilah dan keutamaannya dan yang 

ketiga dokumenter yaitu sebegai suatu kebudayaan yang menyeluruh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‘an merupakan Kalam Allah dan semulia-mulia lafaz yang 

diucapkan secara mutlak. Berinteraksi dengan al-Qur‘an bukan seperti 

interaksi manusia dengan seonggok kertas biasa: Hal tersebut adalah interaksi 

manusia dengan mukjizat yang diagungkan oleh umat Muslim di penjuru 

dunia. Oleh karena itu, interaksi dengan al-Qur‘an dibatasi dengan koridor-

koridor rumit nan pelik yang tak semua orang mampu menggapai dan 

mengaplikasikannya secara paripurna, pun di sisi lain, meniscayakan 

terbentuknya disiplin keilmuan independen ―di sekitar al-Qur‘an‖ itu sendiri. 

Tak heran, Abdullah Darraz,
1
 Ulama agung Mesir mengatakan, “al-Qur‘an 

bagai berlian yang tiap sisinya memancarkan sinar yang tak seragam: berbeda 

dari sisinya yang lain.” 
2
 

Al-Qur‘an dengan sendirinya merupakan poros bagi perputaran ilmu-

ilmu rumit di sekitarnya.
3
 Pada tataran ekstrem, penulis bisa mengatakan, 

                                                           
1
 Abdullah Darraz adalah seorang ulama yang gemilang pada abad ke 20, ulama  

intelektual yang mengusai secara mendalam ilmu-ilmu keislaman serta metodologi keilmuwan 

barat. ia menjadi dosen Sejarah Agama-Agama di Universitas Kairo, Dosen Tafsir di Universitas 

Dar Al ‗Ulūm, Dosen Bahasa Arab dan Falsafah Akhlak di Universitas Al Azhar pada tahun 1949. 

Lihat selengkapnya dalam Abdulloh Darraz,  an-Nabā al-„Adzīm Nadharāt Jadīdah fi al-Qur‟an  

(Qotar: Maktabah al- Jami‘ah al-Islamiyah) hlm. 5-7 
2
 Ibid., hlm 10. Lihat pula, uraian kultum Quraish Shihab di 

https://www.youtube.com/watch?v=ptFhmiC6AIw, di akses pada 07 Januari 2015 
3
 Hassan Hanafi menganalogikan kedudukan wahyu (al-Qur‘an) dan disiplin ilmu 

keislaman dengan sebuah lingkaran. Semua ilmu tersebut merupakan „Ilm al-Dawāir (ilmu-ilmu 

satelit) dan ilmu anak panah, yang beredar disekitar ilmu pusat, yaitu wahyu. Dengan kata lain, 

berangkat dari wahyu lahirlah ilmu-ilmu satelit yang berfungsi menciptakan teori-teori, dan ilmu 

https://www.youtube.com/watch?v=ptFhmiC6AIw
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selain al-Qur‘an (wahyu) berfungsi sebagai poros yang mempunyai ilmu-ilmu 

satelit, ilmu-ilmu satelit tersebut—pada level lain—bisa berfungsi sebagai 

benteng dan pelindung bagi siapapun yang hendak berinteraksi dengan al-

Qur‘an. Maka tak heran, Imam Al-Suyuthi dalam al-Itqān menyebut, siapapun 

yang hendak berinteraksi dengan al-Qur‘an, seyogyanya menguasai lima belas 

disiplin ilmu sebagai penunjang.
4
 Disiplin keilmuan Islam ini—meminjam 

istilah Hasan Hanafi—adalah ilmu satelit, yang oleh Suyuthi dibahasakan 

dengan al-ulūm allatī yahtāj ilaihā al-Mufassir (perangkat keilmuan yang 

dibutuhkan oleh penafsir al-Qur‘an). Di antara perangkat keilmuan yang harus 

diketahui adalah ilmu tajwid. Menurut Nuruddin Ithr (1937 M / 1256 H
 
) ilmu 

tajwid ini bahkan lebih spesifik dari yang lain karena ia dibutuhkan oleh 

penafsir dan juga pembaca awam sekalipun. Dalam arti, pembaca awam tidak 

membutuhkan pada ilmu kalam, ilmu balaghah, dan lain sebagainya, 

sementara ia tetap membutuhkan ilmu tajwid.
5
 

Ilmu Tajwid sendiri adalah pemberian huruf-huruf al-Qur‘an sesuai 

dengan hak huruf tersebut (apakah dibaca pendek atau panjang, berat atau 

ringan, dst). Cara membaca yang baik terhadap al-Qur‘an sebetulnya telah 

diajarkan Nabi pada sahabatnya meskipun pada saat itu tajwid belum menjadi 

ilmu yang disistematisasikan secara rapi. Oleh sebab itu, Imam Ali (lahir 

sekitar 13 Rajab 23 Pra Hijriah/599 – wafat 21 Ramadan 40 Hijriah/661) 

menafsirkan “bacalah al-Qur‘an dengan tartil”, dengan membaca al-Qur‘an 

                                                                                                                                                               
anak panah yang membangun metodologi. Lihat Hassan Hanafi, Humūm al-Fikr wa al-Wathān, 

Daar li Thoba‘ah wa an-Nasr wa Attauzi‘ (Madinah: al- ‗Asr min Ramadhan 1997) hlm. 18-67  
4
 Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyuthi, al-Itqān fī Ulūm al-Qur‟ān, (Kairo: Daar al-

Hadis 2006), hlm. 464-466 
5
 Abdulloh Darraz,  an-Nabā al-„Adzīm Nadhārāt Jadīdah fi al-Qur‟ ān , hlm. 15 
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dengan mengetahui tajwid dan tempat berhentinya bacaan wuqūf.
6
 Eksesnya, 

cara-baca yang tepat adalah cara baca yang sesuai dengan kriteria dalam ilmu 

tajwid. Apabila tidak sesuai dengan kriteria ilmu ini, sarjana Ilmu al-Qur‘an 

menyebutnya dengan laẖn (لحن). Laẖn sendiri adalah kesalahan cara baca di 

dalam al-Qur‘an dan penyimpangan cara baca dari kaidah-kaidah yang telah 

ditetapkan. Imam shalat yang mempunyai keteledoran parah dalam membaca 

Laẖn Jalī, dalam perspektif fikih, jika dipersilahkan menjadi imam, maka 

tidak sah shalatnya.
7
  

Tajwid ini—yang oleh Nabi—disebut sebagai ―lisan Arab yang 

hakiki‖. Hanya saja nomenklatur tajwid muncul belakangan. Dahulu Nabi 

kerap menggunakan istilah tartīl, taẖsīn, tazyīn, taẖbīr, untuk mensifat bacaan 

yang memenuhi kriteria fasih menurut standar Nabi dan orang-orang Arab 

ketika itu. Sedang al-Qur‘an sendiri hanya mempergunakan istilah Tartīl, 

seperti disebutkan dalam ayat wa rattil al-qur‟āna tartīlā. 

Awal mula istilah tajwid, bersamaan dengan munculnya karangan 

independen tentang tajwid itu sendiri. Ibnu al-Jazari mengatakan ketika 

menuliskan biografi Abu Muzahim Musa bin Ubaidillah (w. 325 H), “ia—

sependek yang aku ketahui— adalah orang pertama yang menuliskan tentang 

tajwid.”
8
 Adapun tajwid dengan pemaknaan istilah yang hampir mirip dengan 

makna tajwid sebagai ilmu muncul dari perkataan Ibnu Mujahid (w. 324 H) 

penganggit kitab al-Sab‟ fi al-Qira‟āt. Beliau mengatakan, “laẖn dalam qira‘at 

                                                           
6
 Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyuthi, al-Itqān fī Ulūm al-Qur‟ān, hlm. 249 

7
http://www.alifta.net/fatawa/fatawaDetails.aspx?View=Page&PageID=2013&PageNo=1

&BookID=5&languagename= diakses pada tanggal 20 April 2015 
8
 Ghonim Qodduri Ahmad, Dirāsāt al-Shautiyyah,(Maktabah Wathoniyah, 2003). hlm. 

23 

http://www.alifta.net/fatawa/fatawaDetails.aspx?View=Page&PageID=2013&PageNo=1&BookID=5&languagename
http://www.alifta.net/fatawa/fatawaDetails.aspx?View=Page&PageID=2013&PageNo=1&BookID=5&languagename
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ada dua. Yang pertama jalī; kedua khafī. Laẖn jalī adalah laẖn dalam i‘rab, 

sedang laẖn khafī adalah tidak memperhatikan hak lafaz dalam penerimaan 

hukum tajwid.” 

Karangan dan anggitan tentang tajwid—sebagaimana tesis Muhammad 

Sayyid Ali Manshur—muncul di abad ke IV H. Tesis ini berdasarkan 

penelitian terhadap daftar isi kitab fahāris al-kutub maupun biografi-biografi 

ulama tarājim. Menurut Sayyid Ali Mansur, ulama pertama yang menganggit 

tajwid adalah Musa bin Ubaidillah al-Khaqani dalam al-Qasīdah al-

Khāqāniyyah (sekitar 25 bait). Qasidah ini didiktekan oleh al-Khaqani pada 

Ali bin Jakfar al-Sa‘idi.
9
  

Ulama setelahnya ada Makki bin Abi Thalib (w. 368 H/ 966 M) dalam 

kitabnya al-Ri‟āyah fī Tajwīd al-Qirā‟ah; al-Imam al-Dānī ( w. 444 H)  dalam 

al-Tahdīd fī al-Itqān wa al-Tajwīd; Abdul Wahhab al-Qurthubi (w. 1206 H) 

dalam al-Muwadldlih fi al-Tajwīd; Ibnu Abdil Barri (w. 418 H) dalam al-

Tajwīd wa al-Madẖal ila al-„Ilmi bi al-Tahdīd, serta nama-nama lain yang 

akan cukup banyak apabila disebutkan di sini. Kaidah-kaidah tajwid 

mengalami sistematisasi di tangan Khalil bin Ahmad al-Farahidi (100-170 

H/718-786 M)). Dikatakan juga, Abu al-Aswad al-Du‘ali ( w. 69 H/670 M)  

dan Abu Ubaid Qasim bin Salam (lahir di Herat tahun 154 H/770 wafat tahun 

224 H/838 pada usia 67 tahun). Sistematisasi itu tepatnya ketika daerah 

kekuasaan Islam semakin melebar, di satu sisi, dan bercampurnya orang Arab 

                                                           
9
  Ibid., hlm. 25-27 
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asli dan non Arab „ajam di sisi yang lain, sehingga memunculkan kekeliuran 

dalam pengucapan lafaz-lafaz dalam bahasa Arab.     

Demikian pentingnya ilmu ini untuk membaca al-Qur‘an, para ulama 

merumuskan hukum bahwa tajwid sebagai sebuah ilmu menjadi wajib kifā‟ī 

untuk dipelajari pada satu aspek (apabila satu orang telah mengetahui, maka 

gugur bagi yang lain), dan pengamalannya adalah fardlu „ain pada aspek yang 

lain (setiap pembaca al-Qur‘an, cara bacanya harus berdasar ilmu ini). Ibnu al-

Jazari bahkan berpendapat, apabila ada seseorang membaca al-Qur‘an tidak 

memperhatikan aspek tajwid, maka ia berdosa. Tanpa tajwid, seorang mufassir 

menjadi tidak diperhitungkan dengan tafsirnya. Syekh al-Nafzawi (lahir pada 

awal abad ke-3 dan wafat pada 320 H) mengatakan: ―seseorang tidak bisa 

mengetahui makna al-Qur‘an, tidak pula bisa istinbath hukum dari ayat al-

Qur‘an, terkecuali setelah mengetahui keterpisahan ayat satu dan yang lain.”
10

 

Tajwid sebagai sebuah ilmu untuk dipelajari („ilm) dan pengamalan 

(„amal) ketika membaca al-Qur‘an, di Indonesia, pola pengajarannya 

mempunyai karakter yang unik dan khas, khususnya di pelbagai pondok 

pesantren. Layaknya ilmu lain yang dipelajari, kekhasan tradisi belajar 

mengajar di pesantren dapat dilihat dari gradualitas pengajaran materi 

keilmuan yang berjenjang dan diulang-ulang dari tingkat ke tingkat tanpa 

terlihat kesudahannya. Uniknya adalah, persoalan yang diajarkan kerap kali 

mempunyai muatan dan substansi yang sama meskipun teks sebagai panduan 

tidaklah sama dari satu tingkat ke tingkat lainnya. 

                                                           
10

 Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyuthi, al-Itqān fī Ulūm al-Qur‟ān, hlm. 249-250 
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Sejalan dengan hal di atas, penulis menemukan tradisi pengajaran yang 

memiliki karakter khas. Tradisi pengajaran di pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn ini 

dalam pengajian yang berbentuk seperti kuliah terbuka, di mana sang Kyai 

membaca atau menterjemahkan dan kemudian menerangkan persoalan-

persoalan yang disebutkan dalam teks yang sedang dipelajari. Kemudian si 

santri membaca ulang teks itu, entah di hadapan sang Kyai  atau terkemudian 

setelah ia kembali kekamarnya dan pengajian ini memiliki nama bermacam-

macam; sorogan al- Qur‟an, musyawarāh, takrār, mudarasāh, dan lain 

sebagainya. Tradisi pengajaran al-Qur‘an dan tajwid tersebut memiliki 

karakter dan ciri khas yang berbeda dengan pesantren lainnya. Pengajaran 

tradisi tajwid al-Qur‘an ini sudah tentu juga menghasilkan pandangan hidup 

dan aspirasi yang khas pula. Di sana, mempunyai tradisi tajwid dapat di lihat 

dari struktur pengajaran yang diberikan. Dari sistematika pengajaran tradisi al-

Qur‘an dan tajwid, santri yang melakukan kegiatan-kegiatan membaca al-

Qur‘an sampai khatam (selesai). Bahkan bukan hanya itu, santri mempelajari 

al-Qur‘an  harus dengan talāqqi (belajar secara langsung) dari seorang guru 

yang mempunyai sanad dan menguasai ilmu tersebut. Metode inilah yang 

sesuai dengan sunah.  

Di sana pula, mereka belajar membaca al-Qur‘an pada guru seorang 

demi seorang (sorogan) dan untuk materi-materi  yang lain mereka belajar 

dengan cara duduk dan berbaris memanjang  (bandungan atau halaqoh). Mata 

pelajaran yang diikuti santri-santri pada umumnya meliputi belajar membaca 

al-Qur‘an dan ini yang menjadi materi pokoknya, ibadah praktis, keimanan 
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dan akhlak. Karena pengajian al-Qur‘an menjadi materi pokoknya, maka 

pengajian ini disebut ―Pengajian al-Qur‘an‖. Untuk pembelajaran membaca al-

Qur‘an, umumnya di Jawa dikenal dengan istilah turutan atau Kaedah 

Bahgdadiyah. Cara mengerjakannya adalah:  

1. Mula-mula diajarkan dengan huruf-huruf hijaiyah menurut tertib kaidah 

bahgdadiyah  

2. Kemudian diajarkan tanda-tanda baca (harakat) sekaligus dengan bunyi 

bacaan. dalam hal ini santri dituntun bacaannya secara pelan-pelan/tartīl 

dan diurai/dieja.  

3. Setelah santri mempelajari huruf hijaiyah dengan cara-cara bacannya itu, 

barulah diajarkan kepada mereka  juzz „amma 30 juz yang dimulai dari al-

Fātiẖah, kemudian surat An Nās dan seterusnya  

4. Selanjutnya para santri melanjutkan kepada tingkat bacaan al-Qur‟an bi 

an- Naẓar dimulai dari surat al- Baqarah sampai dengan surat An Nās Dan 

ditingkatan selanjutnya, menghafal al-Qur‘an bi al-Goib 30 juz dengan 

sistem penerapan ajaran yang sama yaitu dengan kefasehan dan 

ketertartilannya dalam mengucapkan hafalannya. 

Berangkat dari fenomena tersebut penyusun tertarik untuk melakukan  

penelitian lebih lanjut mengenai mengenai hal tersebut, dengan rumusan judul 

―Tradisi Pengajaran al-Quran dan Tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā 

Ulūmaddīn Cilacap‖. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari dari latar belakang di atas, maka pertanyaan dasar yang 

menjadi fokus tesis ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik tradisi pengajaran al- Qur‘an dan Tajwid 

di Pondok Pesantren Al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap ? 

2. Bagaimana makna perilaku dalam tradisi pengajaran  al-Qur‘an 

dan tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā ‗Ulūmaddīn Cilacap? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin penyusun capai dari 

penelitian ini adalah :  

1. Mendeskripsikan karakteristik pengajaran Al-Qur‘an dan Tajwid di 

Pondok Pesantren Al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap.  

2. Menguak makna perilaku dalam tradisi pengajaran al-Qur‘an dan 

tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā ‗Ulūmaddīn Cilacap. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara garis besar adalah : 

a. Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah 

bahan pustaka diskursus Living Qur'an, sehingga diharapkan bisa 

berguna terutama bagi yang memfokuskan pada kajian sosio-

kultural masyarakat Muslim (Indonesia) dalam memperlakukan 

atau menggunakan al-Qur'an. 

b. Secara pragmatik penelitian ini juga berguna untuk 

memperkenalkan salah satu bentuk keaneka ragaman khazanah 

sosio-kultural masyarakat Muslim Indonesia dalam menggunakan 
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atau memperlakukan al-Qur'an sebagai kitab sucinya. baik dari 

kacamata antropologi, sosiologi, dan dakwah Islamiyah. Dari segi 

antropologi penelitian ini memberikan informasi yang dapat 

dijadikan dasar sebagai teori awal tentang bagaimana eksistensi, 

kontribusi dan posisi Islam dalam membentuk identitas budaya 

suatu masyarakat. Dari segi sosiologi penelitian ini memberi 

gambaran yang jelas tentang peran dan posisi Islam dalam 

membentuk identitas dan solidaritas suatu komunitas sehingga 

identitas suatu komunitas tidak lagi didasarkan pada kesatuan asal-

usul genetik dan etnik, melainkan lebih kepada kesatuan aqidah, 

dalam arti Islam menjadi ―pintu masuk‖ bagi seseorang dari suatu 

komunitas ke komunitas lain dengan segala konsekuensinya. Dari 

segi dakwah Islamiyah, penelitian ini memberi acuan teknik dan 

strategi untuk mentrasformasikan Islam ke dalam kehidupan suatu 

masyarakat yang mempunyai budaya khas. Sehingga dapat 

menekan intensitas terjadinya konflik antara universalitas Islam 

dengan partikulasi budaya lokal,       

D. Telaah Pustaka 

Penulis sadari bahwa apresiasi masyarakat Muslim dalam 

memperlakukan al-Qur'an telah banyak dibahas oleh beberapa peneliti 

terdahulu, baik itu berupa penelitian langsung maupun hanya sekedar opini. 

Respon atau apresiasi masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an 
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telah populer di kalangan akademik dengan istilah Living Qur'an.
11

 Berbagai 

ilmu dan pendekatan telah digunakan untuk menganalisis masalah ini, baik itu 

yang menggunakan pendekatan sosiologis, fenomenologis, psikologis maupun  

yang lainnya. Walaupun demikian, bukan berarti wacana Living Qur'an telah 

kering untuk terus dikaji, sebab semakin kompleks perkembangan keilmuan, 

maka semakin terbuka pula persoalan ini untuk terus dikaji. 

Di antara karya atau buku yang telah mengkaji fenomena dan resepsi 

masyarakat terhadap kehadiran al-Qur‘an dalam kehidupan praksis adalah 

‖Antropologi al-Qur‘an model dialektika wahyu dan budaya‖ yang ditulis 

oleh Ali Sodiqin. Buku ini merupakan disertasi beliau yang di dalamnya 

menjelaskan tentang bagaimana enkulturasi
12

 nilai-nilai al-Qur‘an terhadap 

tradisi-tradisi yang berlaku dimasyarakat Arab. Proses enkulturasi tersebut 

akan dilihat sejak masa pewahyuan al-Qur‘an, yang berlangsung selama 

kurang lebih dua puluh tiga tahun. Adapaun tujuan dari hasil penelitian beliau 

ini adalah diharapkan mampu memberikan kontribusi pengembangan kajian 

keislaman, khususnya studi Qur‘an yang multidisipliner.
13

 

Selanjutnya, buku-buku yang berkaitan dengan keutamaan dan cara-

cara membaca al-Qur‘an diantaranya adalah yang berjudul ― Seluk-Beluk Al- 

                                                           
11

 Abdul Mustaqim dalam sebuah tulisannya mengemukakan mengenai istilah Living 

Qur'an. Sebagaimana ia kemukakan bahwa Living Qur'an merupakan berbagai bentuk dan model 

praktik resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-

Qur‘an‖.Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir,( Yogyakarta, CV, Idea 

Sejahtera, 2014), hlm, 104 
12

 Enkulturasi yaitu‖ Pembudayaan‖ beliau menjelaskan bahwa pengungkapan enkulturasi 

al- Qur‘an dalam tradisi Arab melalui pendekatan antropologi dpat memberikan kerangka teori 

bagi akulturasi Islam dan Budaya local pada masa kini. Di samping itu, juga diharapkan mampu 

menjelaskan sifat universal Islam dalam Budaya lokal dan menginterprestasikan keabsolutan 

ajaran Islam dalam masyarakat  global. 
13

 Ali Sodiqin,‖ Antropologi al- Qur‟an model dialektika Wahyu dan Budaya‖ 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm, 22-24 
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Qur‘an karya Zaenal Abidin S. beliau menjelaskan tentang berbagai 

pembahasan mengenai al- Qur‘an diantaranya bahwa adab-adab membaca al- 

Qur‘an itu berarti sebagai penghormatan dan keagungan al-Qur‘an. kemudian 

dijelaskan lebih lanjut bahwa mukmin yang mempercayai al-Qur‘an, 

mempunyai kewajiban dan tanggungjawab terhadap kitab sucinya itu. Di 

antara kewajiban dan tanggung jawab ialah mempelajarinya dan 

mengajarkannya. Ada tiga tingkatan dalam belajar al-Qur‘an, pertama; 

membacanya sampai lancar dan baik menurut kaedah-kaedah yang berlaku 

dalam qiroat dan tajwid. Hal ini wajib bagi semua orang muslim dari 

berbagai usia, baik bagi anak-anak, orang dewasa maupun orangtua, yaitu 

selama masih hidup  sebelum tutup usia. Kedua; belajar arti dan maksud dari 

ayat-ayat al-Qur‘an, sehingga dapat mengerti makna dan maksud-maksud 

yang terkandung didalamnya. Ketiga; belajar menghafal al-Qur‘an di luar 

kepala, sebagaimana yang telah dikerjakan oleh para sahabat pada masa 

Rosululloh SAW. Demikian pula pada masa sekarang dibergai Negara dunia 

yang penduduknya banyak orang Islam.
14

 

Ahmad Rafiq dalam menulis artikelnya yang berjudul ―Sejarah al- 

Qur‘an; dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah pencarian awal metodologis)― 

memaparkan bahwa: 

resepsi al-Qur‘an  mengambil bentuk praktik kultural di masa lalu dan 

saat ini. Dengan demikian mengkaji resepsi al-Qur‘an tidak hanya 

mengkaji teks tertulis, tetapi juga membaca masyarakat dimana al-

Qur‘an di baca, ditafsirkan, dipraktekan, juga digunakan untuk berbagai 

                                                           
14

 Zaenal Abidin S” Seluk Beluk al- Qur‟an”(Jakarta: Rineka Cipta,1992), hlm.144-151. 
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tujuan, mulai tujuan yang bersifat religius hingga keduniaan, dari yang 

suci hingga profane.
15

 

 

Beberapa buku yang dikemukakan di atas, sedikit banyak akan 

mendukung dalam pembahasan penelitian ini. Selain itu semua, masih banyak 

karya-karya yang membahas mengenai apresiasi dan respon masyarakat 

Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an. Misalnya, dalam salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rafiq tentang pembacaan masyarakat 

terhadap al-Qur'an yang menafsirkannya secara parsial.
16

 Dalam penelitiannya 

ia juga menjelaskan tentang adanya tiga tujuan dalam membaca al-Qur'an. 

Pertama sebagai ibadah, kedua untuk mencari petunjuk, dan yang ketiga 

sebagai alat justifikasi. 

Dari beberapa bahan pustaka tersebut, terlihat perbedaan mendasar 

dengan penelitian tesis ini. Penelitian ini berupaya menambahkan sebuah 

wacana mengenai fenomena masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-

Qur'an. Penelitian ini merupakan pembahasan yang berusaha untuk 

memahami makna-makna simbolik dalam setiap suatu tindakan yang 

dilakukan oleh masyarakat. 

Sebuah tesis yang ditulis oleh Zaenal Abidin S” Seluk Beluk al- 

Qur‟an”(Jakarta: Rineka Cipta,1992), hlm.144-151. Dalam tesis tersebut, Khairul 

Ulum Menjelaskan perihal pembacaan al-Qur‘an yang dilakukan oleh 

masyarakat Grujungan yang dibagi menjadi dua katagori, yaitu rutinan dan 

                                                           
15

 Ahmad Rafiq, ―Sejarah al- Qur‟an; dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah pencarian 

awal metodologis)‖ dalam Shahiron Syamsudin (ed), Islam, Tradisi dan peradaban (Yogyakarta: 

Bina Mulia Press, 2012), hlm, 77. 
16

 Ahmad Rafiq, "Pembacaan yang Atomistik dalam al-Qur'an" dalam Jurnal  Studi Ilmu-

ilmu al-Qur'an, Vol. 5, no. 1, Januari 2004, Yogyakarta, Jurnal Jurusan tafsir Hadis Fak. 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hlm. 1-2. 
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incidental. Pembacaan al-Qur‘an yang dilakukan secara rutin tersebut memuat 

berbagai kegiatan yang telah disepakati sejak awal, yaitu khataman al-Qur‘an, 

yasinan, dan tahlilan. Sedangkan makna yang terbentuk dari tradisi 

pembacaan al-Qur‘an tersebut ada tiga, yaitu; sebagai kitab bacaan mulia, obat 

hati, dan sebagai sarana perlindungan dari bahaya siksa kubur.
17

 

Terahir, skripsi Siti Fauziyah yang berjudul Pembacaan al-Qur‘an surat-

surat pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar al- Furqon Janggalan Kudus. 

Dalam penelitian tersebut, dipaparkan pola bacaan al-Qur‘an surat-surat 

pilihan tersebut dibaca dengan nada yang cukup lantang (jahr) dan secara 

tartil, yaitu dengan memperhatikan tajwid dan makhrojnya, dan juga bacaan 

al-Quran tersebut di ulang-ulang  sampai tiga kali bacaan setiap harinya, yaitu 

pada waktu dhuhur, asyar dan isya. Sedangkan pada waktu maghrib bacaan 

Mudarrosah li al- Maktūbah tidak dibaca, hal tersebut disebabkan karena 

jarak waktu antara maghrib dan isya di rasa terbatas, sangat pendek, sehingga 

bacaan wajib satu lembar tersebut tidak dilakukan. Dengan pula di waktu 

subuh, digunakan sebagai waktu untuk melaksanakan setoran hafalan 

wajibnya kepada pengasuh. Di sana bacaan al-Qur‘annya menggunakan 

metode Yanbu‘a Qiroati. Pembacaan al-Qur‘an surat-surat pilihan di Pondok 

Pesantren Putri Daar al- Furqon Janggalan tersebut menggunakan metode dan 

                                                           
17

  Khoirul Ulum, Pembacaan al-Qur‟an di Lingkungann Jawa Timur (Studi Masyarakat 

Grujugan  Bondowoso),  Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 
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teknis pengumpulan data yang dia gunakan adalah dengan menggunakan 

metode penelitian deskripssif dengan pendekatan etnografi.
18

 

Demikianlah beberapa karya tulis dan hasil penelitian yang telah 

membahas berkenan dengan living Qur‟an. Adapun kaitannya dengan posisi 

penelitian living Quran tentang Tradisi Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid di 

Pondok Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn, penulis ingin mengarahkan fokus 

kajian penelitian pada bagaimana karakteristik tradisi pengajaran al-Qur‘an 

dan tajwid di Pondok tersebut. Kemudian diungkap pula makna perilaku 

dalam tradisi pengajaran al-Qur‘an dan tajwid di Pondok Pesantren tersebut 

yang tentunya kedua poin tersebut, mencari dan mengungkap ada atau 

tidaknya Tradisi pengajaran tajwid yang diungkap atau dikerjakan oleh santri 

tersebut. 

Selanjutnya metode dan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah sama sebagaimana yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya 

yaitu, Siti Fauziyah, yaitu dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Akan tetapi mengenai proses analis 

data dan obyek serta tempat penelitian jelas berbeda. Demikian pula dengan 

Tradisi Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā 

Ulūmaddīn yang menjadi fokus kajian penulis, meskipun ada beberapa 

persamaan yang dibaca dan dikaji dengan peneliti sebelumnya, akan tetapi 

                                                           
18

 Siti Fauziyah,  Pembacaan al-Qur‟an surat-surat pilihan di Pondok Pesantren Putri 

Daar al- Furqon Janggalan Kudus, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 
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dari segi pelaksanaan, pola dan bentuk-bentuk jelas berbeda. Dari sini penulis, 

berharap dapat memperoleh hasil penelitian yang maksimal dan mendalam.  

E. Kerangka Teori 

Penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan dari Karl Mannheim 

untuk melihat praktik Tradisi Pengajaran al-Quran dan Tajwid di Pondok 

Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap. Fungsi sosial tersebut dapat 

diungkapkan dengan menggunakan kerangka berfikir yang ditawarkan Karl 

Mannheim tersebut. Sedangkan perilaku dan makna dari perilaku seluruh 

santri putra terkait dengan Tradisi Pengajaran al-Quran  dan Tajwid tersebut 

penulis jelaskan melalui teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan oleh 

Karl Mannheim. 

Karl Mannheim disebut sebagai pencetus atau perintis sosiologi 

pengetahuan. Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan 

kebenaran yang mengikutnya menjadi mungkin hanya ketika terjadi 

peergolakan sosial masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan dunia 

dalam lingkungan kehidupan mereka sendiri, baik karena diri mereka 

mengalami pergeseran radikal tentang resepsi atau karena mereka diharuskan 

untuk menggabungkan keputusan –keputusan yang tdak sesuai dengan 

dirinya, tetapi melalui pergolakan ini mereka tidak dapat melepaskan 

dirinya.
19

 

Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan sebuah ide tersebut dapat 

dipahami hanya jika dua parter bertukar pikiran tentang pandangan dunia yang 

                                                           
19

 Gregori Baum, Agama Dalam Bayang- Bayang Relativiesme; Agama, Kebenaran dan 

Sosial Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chairi dan Masyuri Arow, (Yogyakarta; PT tiara 

Wacana Yogya, 1999). hlm.11. 
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sama. Adapun prinsip dasar yang pertama dari sosiologi pengetahuan Karl 

Mennhiem  ini adalah bahwa tidak ada rasa berfikir (mode of thought) yang 

dapat dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide 

dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam 

masyarakat mereka, dan makna serta sumber-sumber ide-ide tersebuat tidak 

bisa dipahami secara semestinya jika seseorang tidak mendapatkan penjelasan 

tentang dasar sosial mereka.
20

 

Karl Mennheim dalam buku Gregory Baum yang diindonesiakan  

Murtadjib dan Mashuri, menjadi, Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme: 

Sebuah Analisis Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa 

Kebenaran Historis Normatif (1999), menjelaskan yaitu dengan membagi 

makna perilaku menjadi tiga macam makna yaitu: 1) Makna obyektif, adalah 

makna yang ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan berlangsnung. 2) 

Makna ekspresif, yaitu makna  yang ditunjukan oleh aktor  (pelaku tindakan). 

3) makna Dokumenter, yaitu yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor 

(pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 

aspek yang diekspresikan menunjukan kepada kebudayaan secara 

keseluruhan. 

Prinsip sosiologi pengetahuan kedua, masih berhubungan dengan prinsip 

yang pertama. Ide-ide dan cara berfikir, sebagaimana entitas sosial, maknanya 

berubah seperti instusi-instusi sosial tersebuat, Mannheim menyebutkan 

                                                           
20

 Ibid., hlm.8. selanjutnya dipaparkan bahwa makna sebuah kalimat tidak bisa dipahami 

jika tidak menempatkan dalam percakapan dimana ia diucapkan, dan sebaliknya sebuah 

percakapan tidak bisa dipahami jika kita tidak bisa mennsituasikannya dalam-kondisi-kondisi 

aktual yang berlangsung. 



17 
 

―carriers” (Jerman=Trager)-mangalami perubahan historis yang signifikan.
21

. 

ketika lembaga-lembaga tertentu menggeser lokasi historisnya, pergeseran 

juga terjadi  pada makna dan gaya pemikiran yang berhubungan dengannya. 

Kalimat sederhana bisa dirubah maknanya ketika ―carriers‖ sosialnya beralih 

keposisi kekuasaan yang berbeda. 

Prinsip ini berlaku bagi semua bentuk pemikiran, tidak hanya bagi ide-ide 

revolusioner. Mannheim menggunakan prinsip ini untuk membedakan antara 

tradisionalisme
22

dan konservatisme
23

. Tradisionalisme adalah penerimaan 

yang taken for granted pandangan dunia yang alamiyah. Namun sekali 

kebudayaan dominan masyarakat setempat tertantang dan kemudian kelas 

baru muncul dalam masyarakat dan memperoleh kekuasaannya, maka terjadi 

sebuah perubahan dasar pandangan dunia yang alamiyah tersebut
24

 

Bagi Karl Mannheim, sejarah ide-ide seharusnya tidak dikaji sebagai 

sebuah perkembangan  pemikiran yang berlangsung secara khusus dalam 

pemikiran para pemikir melakuakn hal demikian berarti akan mempersamakan 

fondasi sosial dengan pemikiran-tetapi sebagai sebuah investigasi historis 

yang lebih luas yang menghubungkan ide-ide ke dasar sosial mereka, menguji 

perubahan dalam lokasi dasar sosial dan kemudian hanya menganalisa ide-ide 

yang muncul dalam setting baru
25

 

                                                           
21

 Ibid., hlm.18 
22

 Tradisionalisme; ―ajaran yang menekankan pelestarian: dasar tradisi‖ Lihat Ahmad 

Maulana, dkk. Kamus Ilmiyah Populer Lengkap; dengan EYD dan pembentukan istilah serta 

Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta; Absolut, 2009) cet V1 hlm. 507 
23

 Konservatisme: berpendirian kolot; kekolotan; saparatisme; paham mempertahankan 

adat atau kebiasaan Lihat Ahmad Maulana dkk Kamus Ilmiyah Populer Lengkap …hlm, 239 
24

 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-Bayang Relativiesme…., hlm 19 
25

 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-Bayang Relativiesme… hlm 20, lihat juga Karl 

Manheim, Ideology and Utopia, hlm. 268 
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Dari teori di atas, penulis menjadikan teori yang ditawarkan Karl 

Mannheim sebagai acuan dasar dalam penelitian ini. Khususnya terkait 

pembahasan mengenai  Tradisi Pengajaran al-Quran dan Tajwid di Pondok 

Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap tersebut mulai dari bagaimana 

praktiknya, siapa saja yang terlibat dalam praktik tersebut dan untuk 

mengungkapkan bagaimana fungsi sosial dari pelaksanaan tradisi pengajaran 

al-Quran dan Tajwid di pondok pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap 

Adapun teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan Karl Mannheim di 

atas adalah sebagai acuan dasar dalam pembahasan asal-usul atau latar 

belakang Tradisi Pengajaran al-Quran dan Tajwid di Pondok Pesantren al-

Ihyā Ulūmaddīn Cilacap tersebut mulai dilakukan, baik itu meliputi asal-usul 

kontektual maupun asal-usul normative, yaitu yang didasarkan dari 

pemahaman karakteristik ayat-ayat al-Qur‘an dalam Tradisi Pengajaran al-

Quran dan Tajwid tersebut, maupun dari hadis Nabi SAW. Kemudian, penulis 

juga memaparkan penjelasan mengenai perilaku dan makna perilaku dari 

Tradisi Pengajaran al-Quran dan Tajwid tersebut. Meliputi makna obyektif, 

makna ekspresive dan makna dokumenter 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penulisan living Qur‘an ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Menurut James P. Spradlly dalam bukunya yang berjudul 
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Metode Etnografi, beliau menjelaskan bahwa etnografi adalah pekerjaan 

mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama aktifitas ini adalah  

―memahami sudut pandangan  hidup dari sudut pandang penduduk asli, 

hubungan dengan kehidupan, untuk mendpatkan pandangannya mengenai 

dunianya”. .
26

 

Jadi, pendekatan ini penulis karena untuk mengungkap dan 

menemukan bagaimana pandangan santri, maupun pandangan dan 

pemaknaan dari pihak pengurus dan pengasuh yang mengamalkan praktik 

pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid di Pondok Pesantren al- Ihya 

Ulūmaddīn. Sehingga, dengan berpijak pada latar belakang pendidikan 

maupun latar belakang keluarga atau daerah asal tempat tinggal masing-

masing santri, penulis dapat lebih mengemukakan gejala-gejala secara 

lengkap di dalam aspek yang diteliti, agar jelas keadaannya dan 

kondisinya dalam berinteraksi dalam al-Qur‘an. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dalam tesis ini adalah Pondok Pesantren al-Ihyā 

Ulūmaddīn yang merupakan lembaga pendidikan al- Qur‘an  berlokasi di 

Kesugian Kidul, Kecamatan Kesugian, Kabupaten Cilacap.
27

 Penulis 

memilih lokasi ini karena selain akses yang dapat dijangkau, juga karena 

penulis sendiri pernah ikut nyantri selamat kurang lebih enam tahun. 

Selain itu, penulis juga tertarik terhadap fenomena praktik pengajaran al- 

Qur‘an dan Tajwid yang menjadi ciri khas pondok tersebut. Sedangkan 

                                                           
26

 James P. Spradlley. Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elisabeth,(Yogyakarta: PT 

Tiara Wacana, 1997), hlm. 3-4 
27

  Alamat tersebut dikutip dari kalender 2005 Pondok Pesantren al- Ihya Ulumaddin yang 

diterbitlkan oleh : Perc. al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap 
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waktu penelitian untuk penulis  dalam mengerjakan tesis ini mulai dari 

ahir tahun 2014 sampai bulan Mei 2015. 

G. Subyek Penelitian dan Sumber Data 

Subyek penelitian sekaligus sumber data atau informasi dalam 

penelitian ini adalah KH. Chasbulloh Badawi, beliau adalah pengasuh Pondok 

Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap, beserta keturunannya antara lain: KH. 

Imdadurrohman, KH. Suhud Muchson Lc, KH. Labiburrohmat. Selanjutnya 

assatidz dan juga merupakan alumni yang sudah dipercaya untuk 

menjalankan pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid. Beliau adalah: KH. Sangidun, 

KH. Fatoni, Kyai Sahroni. Mereka tinggal di lingkungan pondok Pesantren. 

Dan ada juga santri yang menjabat sebagai pengurus, serta ada pula santri 

senior yang telah ditunjuk sebagai Ustadz juga menjadi informan yang sangat 

berpengaruh, khususnya terkait dengan terlaksananya kegiatan sehari-hari 

santri pondok pesantren tersebut. 

Sumber data yang di ambil adalah beberapa data primer dan data 

sekunder.
28

 Data primer dalam penelitian ini adalah observasi langsung di 

Pondok Pesantern al-Ihyā Ulūmaddīn dan wawancara dengan KH. 

Chasbulloh Badawi, karena beliau sebagai pengasuh Pondok Pesantren 

tersebut. Dilanjutkan pula dengan observasi dan wawancara kepada para 

alumni yang tinggal di lingkungan pesantren dan para santri maupun 

                                                           
28

  Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang memuat 

informasi atau data tersebut. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

yang bukan asli, menurut informasi atau data tersebut. Data sekunder ini diperoleh dari pihak-

pihak lain yang tidak langsung, dan biasanya berwujud data dokumentasi. Data lapangan dari 

arsip-arsip literature yang dianggap penting. Sebagaimana dikutip Siti Fauziyah dalam skripsi 

yang berjudul ―Pembacaan al- Qur‟an surat-surat Pilihan di Pesantren al- Furqon Kudus‖ Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2013. Hlm. 24 
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pengurus berdasarkan perwakilan dari beberapa periode atau tahun angkatan 

masuk Pondok Pesantren. Untuk melengkapi data tersebut, maka ditambah 

pula dari data dokumentasi dan arsip-arsip, serta data administrasi Pondok 

Pesantren tersebut. Begitu juga buku-buku atau majalah yang berkaitan 

dengan penelitian ini, menjadi data sekunder yang sangat berguna. 

Adapun yang menjadi obyek material penelitian ini adalah kegiatan 

Tradisi Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid di Pondok Pesantern yang meliputi 

praktik pelaksanaannya dan pola Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid tersebut. 

Sedangkan obyek formalnya yakni untuk mengungkap makna praktik 

Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid  di Pondok al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan 

dan non-partisipan. Adapun yang dimaksud dengan observasi partisipan 

adalah observasi yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observer ikut bersama obyek yang 

ditelitinya. Sedangkan observasi non-partisipan yaitu pengamatan yang 

dilakukan oleh observer tidak pada saat berlangsungnya suatu perintiwa 

yang akan diteliti.
29

 

                                                           
29

 Ibid, dari Siti Fauziyah.‖Pembacaan al- Qur‟an surat-surat Pilihan di Pesantren al- 

Furqon Kudus‖ Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2013. 

Hlm. 25 
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Observasi partisipan yang penulis lakukan ditunjukan pada lokasi 

penelitian yaitu di Pondok Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn. Selain untuk 

memperoleh informasi tentang profil pondok pesantren, latar belakang 

dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren tersebut, observasi partisipan 

yang penulis lakukan ini lebih ditekankan pada penggalian informasi 

tentang kegiatan-kegiatan dan kehidupan keseharian para santri. 

Sehingga, dengan ikut terlibat secara langsung dalam kehidupan 

keseharian para santri di Pondok Pesantern tersebut. Dan penulis dapat 

menggali informasi Tradisi Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid  tersebut 

secara mendalam. 

Adapun observasi non-partisipan tetap penulis gunakan adalah 

untuk memperoleh data dan informasi yang masih terkait dengan Tradisi 

Pengajaran al-Qur‘an di Pondok Pesantern al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap. 

Seperti dengan cara melakukan pengamatan terhadap buku-buku maupun 

kitab-kitab rujukan  yang masih terkait dengan pembahasan Tradisi 

Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā 

Ulūmaddīn Cilacap. 

2. Wawancara 

     Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara 

etnografi yaitu wawancara yang menggunakan sebuah percakapan 

persahabatan. Peneliti ini menggunakan data-data melalui pengamatan, 

terlibat langsung dan berbagai percakapan. Sehingga, ada sebagian santri 
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yang diwawancarai  tidak menyadari jika sebenarnya peneliti sedang 

menggali informasi.
30

 

     Metode ini sebenarnya penulis gunakan untuk menguji ulang 

data-data yang ada dari hasil observasi. Selain itu teknik wawancara juga 

digunakan untuk menggali data yang tidak ditemukan selama melakukan 

observasi dilapangan. Wawancara ini ditunjukan kepada guru ngaji dan 

santri yang penulis temui dengan mengambil perwakilan dari masing-

masing periode. Terlebih wawancaraa ini penulis fokuskan kepada KH. 

Chasbulloh Badawi  sebagai pengasuh Pondok Pesantren, Guru al-Qur‘an 

dan santri pengurus di periode tahun 2015 sampai dengan 2016.
31

 

3. Dokumentasi 

   Adapun metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, meliputi 

buku-buku, jurnal ataupun literatur lainnya yang relevan dengan 

penelitian ini. Demikian pula dengan catatan administrasi pondok 

pesantren, kalender pondok, buku Agenda Santri Pondok Pesantren. al-

Ihyā Ulūmaddīn. Kemudian gambaran atau foto-foto kegiatan dan 

berbagai catatan sejarah, tetap penulis gunakan untuk meneliti 

perkembangan historis Pondok Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn, sehingga 

dapat dijadikan sebagai rujukan  guna memperkaya data temuan. 

                                                           
30

 Edi Kurniawan, Bacaan al- Qur‟an pada Ayyamul Bid di Kampung Sudimoro, Gril 

Harjo Panggung Gunung Kidul,  Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 

Yogyakarta, 2012. Hlm. 16 
31

 Kepengurusan santri tahun 2015 sampai dengan 2016  adalah ditunjukan untuk 

mengetahui bagaimana respon dan dampak yang ditimbulkan dari Tradisi Pengajaran al-Qur‘an 

dan Tajwid tersebut. 
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4. Analis Data 

    Dalam menganilisis data yang sebelumnya telah penulis peroleh, 

maka bentuk analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis deskripsi-eksplanasi. Analisis deskripsi adalah menganilisis data 

yang telah dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. Dalam 

kaitannya dengan penelitian ini, penulis bermaksud  memaparkan kata 

yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu dengan mengklasifikasikan 

obyek penelitian  yang meliputi siapa yang melakukan praktik Tradisi 

Pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā 

Ulūmaddīn Cilacap. Waktu apa saja yang digunakan dalam mengaji al-

Qur‘an dan Tajwid sebagai kegiatan rutinitas sehari-hari  dalam 

kehidupan santri. 

    Adapun analisis eksplanasi adalah analisis yang digunakan untuk 

mencari alasan kenapa pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid diajarkan di 

sana. Apa sebab yang melatarbelkangi pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid 

di Pondok Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn Cilacap. Kemudian adakah 

maksud dan tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan tradisi pengajaran 

al- Qur‘an dan Tajwid secara rutin. 

I. Sistematika Pembahasan 

Urutan pembahasan dalam penelitian ini dibagi pada tiga bagian 

utama yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup, dengan sistematika 

sebagai berikut: 
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 Bab 1 berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi 

seputar signifikasi dan alur penyelesaian dari penelitian. Bab 1 ini terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjaukan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II adalah berisi gambaran umum yang terkait dengan 

penelitian, meliputi letak geografis Pondok Pesantren al- Ihyā 

Ulūmaddīn, struktur kepengurusan santri putra, sumber dana dan fasilitas  

pondok pesantren tersebut. Dan aktivitas santri Pondok Pesantren Ihyā 

Ulūmaddīn Cilacap. Tujuan bab II ini adalah untuk memperoleh 

pengetahuan awal tentang Pondok Pesantren Ihyā Ulūmaddīn secara 

umum. Dengan demikian, tradisi kegiatan pengajaran  sehari-hari santri 

Pondok Pesantren Ihyā Ulūmaddīn dapat diketahui secara menyeluruh 

dan kebudayaan masyarakat  yang ada di sekitar pondok pesantren serta 

karakter masyarakat secara umum juga dapat diketahui melalui 

wawancara langsung kepada pihak pengurus pondok pesantren dan 

melalui observasi partisipan. 

Bab III berisi tentang pemaparan khusus yang menjelaskan 

jawaban dari pertanyaan masalah dari penelitian ini. Di dalam bab III 

dijelaskan mengenai deskripsi praktik tradisi  pengajaran  al-Qu‘an dan 

Tajwid dalam kehidupan sehari-hari santri Pondok Pesantren tersebut. 

Sehingga dapat diketahui bagaimana praktik tradisi pengajaran al-Qur‘an 

dan Tajwid di pondok pesantren tersebut terlaksana. Di dalam bab III ini 
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juga dipaparkan mengenai pola pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid santri 

Ihyā Ulūmaddīn. Baik dengan pengajaran setoran al-Qur‘an maupun pola 

pengajarannya al- Qur‘an secara umum.  

     Bab IV berisi tentang penjelasan ada dan tidaknya yang melatar 

belakangi praktik pengajaran al-Qur‘an dan Tajwid. Sehingga, alasan dan 

tujuan dari praktik ini dapat terjawab. Selanjutnya masih dalam 

pemaparan bab 1V yakni penjelasan tentang pertanyaan yang kedua pada 

rumusan masalah sebelumnya yaitu mengenai makna dan fungsi tradisi  

pengajaran al-Qur‘an dan tajwid di Pondok Pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn 

Ciacap. Secara definisi operasional, makna dalam penelitian ini adalah 

makna emik, yaitu makna praktik menurut santri  al-Ihyā Ulūmaddīn 

Cilacap beserta santri pengurus dan menurut pengasuh Pondok Pesantren. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran serta refleksi yang penulis buat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kajian tentang living Qur’ān terhadap 

tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid di pondok pesantren al-Ihyā 

Ulūmaddīn Cilacap dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik tradisi 

pengajaran al-Qur’an dan tajwid tersebut adalah dilaksanakanya setiap habis 

sholat Maghrib dan Subuh. Dibaca secara tartīl, jaẖr dan senantiasa membaca 

dengan benar dan tepat baik benar sesuai makhārijull hurufnya maupun tepat 

wajibnya. Bukan hanya itu, karakteristiknya semakin mengental dengan 

adanya pembagian tingkat, yaitu; tingkat pertama, berupa Takhasus, tingkat 

kedua, berupa juz Amma bi al- ghoib, tingkat ketiga, berupa al-Qur’an bi an- 

nadhor dan tingkat yang keempat yaitu al-Qur’an bi al- ghoib. 

 Selanjutnya, mengenai makna yang terkandung dalam pengajaran 

al-Qur’an dan tajwid tersebut jika disimpulkan bahwa sesungguhnya jika 

dilihat dari teori sosiologi pengetahuan Kalr Mannheim adalah meliputi tiga 

katagori makna, yaitu makna obyektif, makna ekspresif dan makna 

dokumenter. Ketika makna tersebut dipaparkan menurut santri secara umum, 

maupun menurut santri pengurus dan menurut pengasuh, kesemuanya itu 

dapat menunjukan pada suatu makna obyektif yang sama yaitu memandang  

makna perilaku dalam tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid di pondok 

pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn tersebut adalah suatu kewajiban dan rutinitas 
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yang harus dilakukan, kecuali pada tingkat keempat ini yaitu al-Qur’an bi al-

ghoib. Pada tingkat keempat ini, para santri tidak diwajibkan 

menghafalkannya, mereka dibebaskan memilih pengajaran yang ada di 

pesantren, entah itu menghafal al- Qur’an, memperdalam ilmu alat (nahwu 

sharof), dan melanjutkan pendidikan formalnya, agar para santri dapat fokus 

dalam satu bidang sehingga materi yang terlalu banyak atau padat akan 

menjadi salah satu penghambat bagi para santri.  Pada dasarnya, tradisi 

pengajaran al-Qur’an dan tajwid menjadi suatu kebiasaan bagi santri yang 

pada akhirnya dapat menjadikan karakter mental bacaan. Meskipun, jika 

dilihat dari makna ekspresifnya, tentu ada perbedaan yang beragam. Karena, 

bagi sebagian besar santri dalam tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid 

tersebut adalah sebagai kompetisi yang sehat di antara santri, untuk 

memperbaiki bacaan al-Qur’an maupun tajwidnya yang masih keliru 

sehingga bacaan al-Qur’an tersebut sesuai dengan makhārijul hurufnya. 

Kemudian, dari makna ekspresif dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa poin penting yaitu dengan tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid di 

pondok pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn ada makna yang menunjukan makna 

praktis sebagai bentuk pembelajaran, seperti dapat melancarkan bacaan santri 

dan dapat menambah ketakwaan kepada Allah SWT. Menunjukan makna 

ketundukan dan rasa patuh kepada guru maupun terhadap peraturan pondok 

pesantren. Sebagai makna praktis yang menunjukan fadilah normatife. 

Menunjukan makna praktis yang dapat dibuktikan langsung kebenarannya, 
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dan sebagai makna praktis yang dapat dibuktikan  langsung terhadap makna 

praktis spikologisnya.  

Terakhir, makna dokumenter dari tradisi pengajaran al-Qur’an dan 

tajwid di pondok pesantren al-Ihyā Ulūmaddīn sebenarnya dapat diketahui 

jika diteliti secara mendalam, karena makna documenter tersebut adalah 

makna yang tersirat dan tersembunyi, yang secara tidak disadari bahwa dari 

suatu praktik tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid ini bisa menjadi suatu 

kebudayaan yang menyeluruh. 

B. Saran-Saran 

Setelah penulis meneliti tentang kajian living Qur’an yang terkait 

dengan tradisi pegajaran al-Qur’an dan tajwid di pondok pesantren al-Ihya 

Ulumaddin Cilacap, maka penulis berharap kepada pembaca; 

1. Pengertian living Qur’an adalah salah satu penelitian yang terkait dengan 

orang-orang atau masyarakat dalam memahami dan menerima al-Qur’an 

dengan digunakan secara praktis dalam kegiatan sehari-hari untuk 

berbagai kepentingan. Oleh karena itu ketika sedang melakukan 

penelitian seorang peneliti harus melakukan observasi partisipan secara 

mendalam di lokasi penelitian. Hal ini dilakukan agar para peneliti dapat 

memperoleh data yang akurat, fuktual dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Jika dalam penelitian dan pengolahan data tersebut menggunakan teori 

sosial, maka peneliti harus mampu menjelaskan maksud teori tersebut 

ketika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan. Agar teori yang 

digunakan tersebut tidak menimbulkan pandangan yang keliru. 
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3. Suatu penelitian yang dikaji dengan suatu teori tertentu, maka akan 

menemukan satu titik persoalan yang sulit untuk dipecahkan. Hal ini 

yang oleh Bapak Ahmad Rafik disebut sebagai blind spot. Adapun blind 

spot dalam kajian tesis ini yaitu penulis tidak dapat menggali informasi 

mengenai asal-usul praktik tersebut lebih jauh. Karena dalam realita yang 

sesungguhnya bahwa informasi mengenai asal-usul praktik tersebut 

hanya sampai  Mbah kyai Dalhar, Magelang Watu Congol. 
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